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KataKunci/ Keywords   Abstrak / Abstract  

Konseling Kelompok, 

Perilaku Antisosial 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh siswa SMK yang memiliki perilaku 

antisosial. Yang bertujuan untuk mengetahui efektifitas layanan 

konseling kelompok untuk menurunkan perilaku antisosial. Penelitian 

ini menggunakan metode eksperiment dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi 525 siswa. Sampel 6 siswa. Rekap perhitungan menggunakan 

SPSS. Analisis data menggunakan Uji validitas, reabilitas, analsiis 

deskriptif, uji ranks test.. Pengujian hipotesis analisis statistic 

nonparametris dengan uji wilcoxon. Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa konseling kelompok efektif untuk menurunkan perilaku 

antisosial siswa kelas X SMKN 2 Jiwan. Hasil ini didapatkan melalui 

perbedaan sebelum dan sesudah diberikannya layanan konseling 

kelompok. Maka dari itu didapatkan hipotesis penelitian ini bisa 

dibuktikan kebenarannya. Simpulan Berdasarkan hasil analisis data 

yang dilakukan peneliti dengan melakukan pengujian dapat 

disimpulkan bahwa konseling kelompok efektif untuk menurunkan 

perilaku antisosial pada siswa kelas X di SMKN 2 Jiwan. 

Group Counseling, 

Antisocial Behavior 

 This research is motivated by vocational students who have antisocial 

behavior. Which aims to determine the effectiveness of group 

counseling services to reduce antisocial behavior. This study uses an 

experimental method with a quantitative approach. Population 525 

students. Sample 6 students. Calculation recap using SPSS. Data 

analysis used validity, reliability, descriptive analysis, ranks test. 

Hypothesis testing was nonparametric statistical analysis with the 

Wilcoxon test. The results of this study prove that group counseling is 

effective in reducing antisocial behavior in class X students of SMKN 2 

Jiwan. These results were obtained through the differences before and 

after the group counseling services were provided. Therefore, it is 

found that the research hypothesis can be proven true. Conclusion 

Based on the results of data analysis conducted by researchers by 

conducting tests, it can be concluded that group counseling is effective 

in reducing antisocial behavior in class X students at SMKN 2 Jiwan. 

 

PENDAHULUAN  

Se lkollah Melnelngah Ke ljuruan (SMK) me lrupakan suatu lelmbaga pelndidikan yang 

be lrtanggungjawab me lnciptakan sumbelr daya manusia yang me lmiliki kelmampuan, 

ke ltelrampilan, dan kelahlian se lhingga lulusannya dapat me lnge lmbangkan kine lrja dalam dunia 

ke lrja. Pelndidikan SMK be lrtujuan untuk melningkatkan ke lmampuan pelse lrta didik agar dapat 

melnge lmbangkan diri delngan pe lrke lmbangan ilmu pelnge ltahuan, telkno llolgi dan ke lse lnian, 

se lrta melnyiapkan pelse lrta didik untuk melmasuki lapangan kelrja, melnge lmbangkan sikap 

prolfe lsiolnal, dan utamanya yaitu pe lrilaku so lsial  yang be lrhubungan de lngan apa yang 
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dilakukan ollelh manusia dan delngan lingkungan se lkitar. Dimana saat ini te lrdapat kurikulum 

baru yaitu kurikulum me lrdelka 

Kurikulum Me lrde lka adalah kurikulum de lngan pe lmbellajaran intrakulikule lr yang 

be lragam. Prolje lk untuk melnguatkan pelncapaian prolfil pellajar pancasila yang dite ltapkan ollelh 

pe lmelrintah belrdasarkan telma telrtelntu. Ke lunggulan Kurikulum Me lrde lka se ltidaknya 

melmiliki 3 (tiga) se lbagai belrikut: pe lrtama, matelri ajar yang dibe lrikan ke lpada para pelse lrta 

didik, belrsifat le lbih se ldelrhana dan e lse lnsial. Ke ldua, para pe lse lrta didik dapat 

melnge lmbangkan minat dan poltelnsinya. Ke ltiga, pe llaksanaannya be lrsifat lelbih intelraltif dan 

re llelvan. 

Siswa dapat be lrkrelasi se lcara lelluasa dan me lnge lmbangkan pikiran me lre lka de lngan 

lelbih te lrbuka. Adanya pe lmbe llajaran belrbasis pro lye lk dan pe lnguatan pro lfil Pancasila dalam 

Kurikulum Me lrdelka. Aktifitas fisik dan psikis se lse lolrang telrhadap olrang lain atau se lbaliknya 

dalam rangka melmelnuhi diri atau olrang lain yang se lsuai de lngan tuntutan solsial. Pe lrilaku 

solsial siswa antara lain me lme lntingkan kelpe lntingan kello lmpolk dari pada kelpe lntingan pribadi, 

melnghargai satu sama lain, be lrtanggung jawab, dapat be lrkolmunikasi delngan baik, tidak 

melmbe lda-be ldakan telman, dan melngho lrmati guru. 

Namun pada kelnyataannya, yang te lrjadi dilapangan SMKN 2 Jiwan dari hasil 

wawancara delngan Guru BK te lrdapat belbe lrapa pelse lrta didik kellas X yang me lmiliki pe lrilaku 

antisolsial antara lain: sikap tidak pe lrduli telrhadap telman, tidak melnge lrjakan PR, datang 

telrlambat, bollols se lko llah, melmbuat kelgaduahan saat prolse ls KBM be lrlangsung, tidak 

be lrtanggungjawab, pe lndiam, tidak bisa be lradaptasi delngan lingkungan se lkollah, canggung 

saat diajak bicara, tidak mau be lrbicara se lbellum ada yang me lngajak bicara, dan tidak mau 

melnatap lawan yang me lngajak bicara. 

Putriana, (2020) melnye lbutkab bahwa antisolsial adalah salah satu gangguan 

ke lpribadian. Dalam ilmu psikollolgi dise lbut delngan antiso lcial pelrsolnality diso lrde lr 

(Gangguan ke lpribadian antisolsial). Individu – individu de lngan gangguan ke lpribadian, 

antisolsial celnde lrung me lmiliki riwayat panjang untuk pe llanggaran hak o lrang lain (Pratama, 

2019). Me lre lka se lring dide lskripsikan se lbagai individu yang agre lsif kare lna melngambil apa 

saja yang diinginkan, tanpa pe lduli pelrasaan o lrang lain. 

Putriana, H. & Ihsan, Mz, (2020) me lnye lbutkan bahwa antisolsial adalah suatu 

pe lnyimpangan tingkah laku yang dilakukan o llelh individu, de lngan me llanggar no lrma-no lrma 

solsial. Biasanya o lrang-olrang ini akan be lrbuat selsuka hatinya (e lgolis) tanpa melmikirkan 

olrang lain. Se ljalan delngan hal telrse lbut Ellsa Gustia, (2017) me lnye lbutkab bahwa Antiso lsial 

telrdiri dari kata anti dan so lsial, anti yang be lrarti melnelntang atau melmusuhi dan solsial yang 

be lrarti belrke lnaan delngan masyarakat. 

Putriana, H & Ihsan MZ, (2020) me lnye lbutkan bahwa pe lnye lbab dari timbulnya 

pe lnyimpangan tingkah laku antiso lsial adalah : 1) Te lrdapat gangguan me lntal pada diri 

se lolrang individu. 2) Fakto lr ke lturunan atau ge lne ltik, yaitu faktolr bawaan seljak lahir yang 

diwarisi dari olrang tua. 3) Stre ls. Stre ls melnye lbabkan se lse lolrang tidak bisa be lrpikir se lcara 

nolrmal. Olrang yang stre ls akan lelbih se lnsitif dari olrang-olrang yang biasanya. 4) 

Solsio lkultural yaitu suatu ke ladaan so lsial dan budaya, te lmpat o lrang yang be lrsangkutan itu 

hidup delngan dae lrah-dae lrah se lke llilingnya. 5) Fakto lr lingkungan yang tidak baik; se lrta 

kurangnya pe lngawasan, bimbingan, dan arahan dari o lrang tua akan sangat relntan telrjelrumus 

ke l dalam hal-hal yang ne lgatif. 6) Ke lgagalan bellajar melnge lnai mo lral dan eltika dalam 

ke lhidupan awal si pe lndelrita, selhingga tanpa di sadari si pe lndelrita melngalami stre ls akibat 

ke lsalahpahaman dalam be lbelrapa hal yang be llum tuntas ia keltahui, maka akan belrujung pada 

pe lnyimpangan tingkah laku yang tidak baik atau hal ne lgatif lainnya. 

Ashie lla Zahra.B.A & Muya Barida, (2021) me lnye lbutkan bahwa ciri-ciri pelrilaku 

antisolsial : biasanya o lrang-olrang yang me lngalami ini akan belrbuat se lsuka hatinya (elgo lis) 

tanpa melmikirkan pelrasaan olrang lain. Bahkan antisolsial dapat dicirikan de lngan be lbelrapa 
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tanda yaitu melmiliki riwayat dalam hal kriminal, acuh te lrhadap selkitar, pikiran yang tidak 

rasio lnal, mudah melnjelbak olrang lain, elnggan untuk belrsolsialisasi. Adapun ciri yang le lbih 

parah yaitu keltidak adaan rasa pe lnye lsalan telrhadap pelrbuatan yang dilakukan kare lana 

kurangnya ko lntroll e lmpati dan pelrasaan telrhadap olrang lain.  

Dari kasus atau pelrmasalahan diatas Guru BK dise lkollah tellah melncolba belbelrapa cara 

dalam melngatasinya se lpe lrti halnya de lngan melnggunakan bimbingan klasikal me ltolde l diskusi 

namun dalam hal te lrse lbut bellum dapat belrjalan selcara elfe lktif karelna tidak bisa 

melndolminasikan pelse lrta didik yang be lnar-be lnar melmelrlukan suatu bimbingan dalam 

pe lrmasalahannya. 

Olle lh karelna itu pelnelliti ingin me llakukan upaya yang dapat dilakukan untuk 

melnurunkan pe lrilaku antiso lsial, khususnya delngan me llakukan kelgiatan kolnse lling ke llolmpo lk 

agar le lbih belrhasil dalam me lmbantu melnurunkan pelrilaku antisolsial, yang dimaksudkan 

untuk melndidik pelse lrta didik melnjadi aktif dalam be lrkolmunikasi selcara telpat dan belnar 

se lhingga tidak lagi pasif dalam me lmiliki keltelrtarikan telrhadap hal-hal baru dan dapat 

melngatasi pe lrmasalahan yang se ldang dihadapi, dipelrlukan ko lnse lling ke llolmpolk telknik tolke ln 

e lcolno lmy. 

 

METODE PENELITIAN  

Rancangan Penelitian 

Pe lne llitian ini melnggunakan me ltoldel e lkspe lrimelnt delngan pe lnde lkatan kuantitatif. Sumbe lr 

data dalam pelne llitian ini belrtelpatan delngan se lkollah telmpat pelne lliti mellakukan praktik 

lapangan dan se llama praktik te lrse lbut pe lne lliti melne lmukan felnolmelna-fe lnolme lna yang 

be lrkaitan delngan pe lne llitian yang akan dire lncanakan ollelh pe lne lliti. Melnurut Sugiyo lnol (2017) 

meltolde l pelnellitian elkspe lrimeln dapat diartikan selbagai meltolde l pelne llitian yang digunakan 

untuk melncari pelngaruh pe lrilaku telrte lntu telrhadap yang lain dalam ko lndisi yang 

telrke lndalikan. Rancangan pe lnellitian ini me lnggunakan me ltolde l e lkspe lrimeln de lngan de lsain o lne l 

grolup pre l-te lst dan polst telst de lsign. 

 

Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2018) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jumlah relspolnde ln pe lnellitian 

ini adalah selbanyak 6 siswa. Te lknik yang digunakan dalam pe lnelntuan sampell siswa SMKN 2 

Jiwan adalah melnggunakan meltoldel e lkspe lrimeln delngan de lsain o lnel grolup pre l-te lst dan po lst 

telst de lsign. Dalam delsain ini olbse lrvasi dilakukan se lbe llum elkspe lrimeln dan se lsudah 

e lkspe lrimeln. Pe lnellitian melnggunakan de lsain pelne llitian ini belrtujuan untuk melmbandingkan 

hasil yang didapat se lbellum dan selsudah dibe lrikan trelatmelnt. 

 

Teknik Pengumpul Data 

Sugiyono (2017) pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai macam, baik dari 

cara ataupun teknik yang digunakan, setting latar tempat dan waktu, serta dengan berbagai 

sumber yang akan digunakan. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan pengisian angket oleh responden. Menurut Sugiyono (2017), 

angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Te lknik 

pe lngumpulan data yang digunakan dalam pe lne llitian ini yaitu kue lolsiolnelr. Dalam skala like lrt 

telrdapat pelrtanyaan-pe lrtanyaan yang te ldiri atas dua macam, yaitu pelrtanyaan yang favo lrablel 

(melndukung atau melmihak pada olbje lk sikap), dan pelrtanyaan unfavo lrable l (tidak 

melndukung atau tidak me lmihak pada o lbje lk sikap). Subje lk me lmbelri re lspoln de lngan 

melnggunakan skala like lt yang te lrdiri dari elmpat altelrnative l jawaban yaitu Sangat Se ltuju 
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(SS), Se ltuju (S), Kurang Se ltuju (KS), dan Tidak Se ltuju (TS). Jumlah variabe ll dalam 

instrumelnt yaitu se lbanyak 36 pe lrnyataan. 

 

Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data yang digunakan pada pe lnellitian ini yaitu Uji validitas, uji re labilitas, 

analisis statistic de lskriptif Prel-Te lst dan Po lst-Te lst, dan Uji Ranks Telst.  

 

HASIL DAN ANALISIS DATA 

Hasil 

Data diambil belrdasarkan hasil dari angke lt pe lrilaku antisolsial Pe lrbandingan hasil pre l-te lst 

dan po lst-te lst yang didapat dalam pe lne llitian ini dapat dilihat pada tabe ll 1: 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test 

 

Jumlah 

siswa Me lan Me ldian Moldus 

Standar 

De lviasi 

Pre l-Te lst 6 113.17 114 115 2.714 

Polst-Te lst 6 98.667 95 95 5.82 

 

Tabell diatas melnunjukkan pelrbandingan tingkat pe lrilaku antisolsial pada saat prel-telst dan 

polst-telst diaman selte llah dibelrikannya pe lrilakuan lelbih relndah dari pada prel-telst se lbellum 

dibelrikannya pe lrlakuan. Melan pada saat pre l-te lst se lbelsar 113.17 se ldangkan pada saat polst-telst 

se lbe lsar 98.667, meldian pada saat prel-telst se lbe lsar 114 seldangkan pada saat polst-telst se lbe lsar 

95, mo ldus pada saat prel-te lst selbe lsar 115 se ldangkan pada saat polst-te lst se lbelsar 95, standart 

de lviasi pada saat prel-telst se lbelsar 2.714 se ldangkan pada saat polst-telst se lbe lsar 5.82. 

Be lrdasarkan hasil te lrse lbut me lnunjukkan ko lnse lling ke llo lmpolk dapat melnuruankan pe lrilaku 

antisolsial siswa.  

Be lrdasarkan dari hasil pe lrhitungan analisis Uji Wilco lxoln Ranks me lnggunakan SPSS 

melnunjukkan hasil bahwa adanya pe lnurunan dari prel-te lst kel polst-te lst se ltellah dilakukannya 

pe lrlakuan atau trelatmeln yaitu de lngan ko lnse lling ke llolmpo lk dari kelse lluruhan re lspolnde ln. Hal 

ini bisa dilihat selpe lrti tabell 2: 

Tabel 2.  Hasil Analsis Ranks Test 
 

  

N 

Melan  

Rank 

Sum o lf 

Ranks 

PolstTelst  

- PrelTelst 

Nelgativel Ranks 0a .00 .00 

Polsitivel Ranks 6b 3.50 21.00 

Tiels 0c   

Toltal 6   

 

Hal ini dapat diilihat pada po lsitif rank yang te lrdapat 6 data polsitif (N) yang artinya 6 

siswa atau ke lse lluruhan relspolnde ln me lngalami pelnurunan dari nilai prel-te lst ke l nilai polst-te lst.  

Me lan rank  rata-rata telrse lbut selbe lsar 3.50, se ldangkan sum o lf ranks atau jumlah rangking 

polsitif selbe lsar 21.00. 

 

Pelmbahasan 

Dari data yang didapatkan dari pe lnellitian te lrse lbut didapati adanya pe lnurunan te lrhadap 

pe lrilaku antisolsial siswa ke llas X SMKN 2 Jiwan dari se lbe llum dan selsudah layanan ko lnse lling 

ke llolmpo lk. Hal ini dapat dilihat dari nilai-nilai sko lr pelrilaku antisolsial se lbellum dan se lsudah 

layanan yang me lngalami pelnurunan. Pe lnurunan ini didapatkan se ltellah ko lnse lling ke llolmpo lk 

dilakukan. Be lrdasarkan dari pelnurunan sko lr telrse lbut dapat melnunjukkan bahwa ko lnse lling 
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ke llolmpo lk be lhavio lral elfe lktif selbagai jalan ke lluar dari pelrmasalahan pelrilaku antisolsial siswa 

ke llas X SMKN 2 Jiwan. Pelne llitian yang me lnggunakan 6 siswa se lbe lgai sampe ll seltellah 

mellalui seljumlah tahap mulai dari pre l-te lst kelmudian pelnelliti mellakukan kolnse lling ke llolmpo lk 

de lnge ln se llama 2 silus dan selte llah mellalui tahapan polst-te lst didapati adanya pe lnurunan nilai.  

Se lhingga dapat ditarik ke lsimpulan adanya pelnurunan pe lrilaku antisolsial siswa. Hal ini 

se lpe lrti pelnelliti telrdahulu yang dilakukan o llelh Sari, D.Y dkk (2019) bahwa be lntuk pe lrilaku 

antisolsial subje lk pe lnellitian yaitu me llanggar pe lraturan se lkollah, mellakukan pelnye lrangan fisik 

telrhadap telman, mellakukan pelnge lrusakan fasilitas se lkollah maupun barang olrang lain, 

mellakukan tindakan me lnarik diri dari lingkungan ke llas. Fakto lr yang me lmpe lngaruhi pelrilaku 

antisolsial telrse lbut yaitu fakto lr pribadi, fakto lr ke lluarga, faktolr be lrkaitan delngan se lkollah, dan 

faktolr solsial.  

Hasil pe lne llitian ini melmbuktikan bahwa ko lnse lling ke llolmpolk telknik elfe lktif untuk 

melnurunkan pe lrilaku antisolsial siswa ke llas X SMKN 2 Jiwan. Hasil ini didapatkan me llalui 

pe lrbeldaan selbum dan selsudah dibelrikannya layanan ko lnse lling kellolmpo lk. Maka dari itu 

didapatkan hipoltelsis pe lne llitian ini bisa dibuktikan ke lbelnarannya. 

 

KESIMPULAN 

Be lrdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pe lne lliti delngan me llakukan pelngujian 

dapat disimpulkan bahwa kolnse lling ke llolmpolk elfe lktif untuk melnurunkan pelrilaku antisolsial 

pada siswa kellas X di SMKN 2 Jiwan. 
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